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Abstract 
This research is based on the weakness of MTs student skill. Darul Amin Pontianak in 
writing poetry. The type of research used is classroom action research (PTK). Qualitative 
research forms and descriptive methods. The data sources of this research are teachers and 
students of class VIII of 31 students. Data in this research is planning, implementation, and 
result of writing poetry. The technique in this research is the technique of test and technique 
of nontes. Results obtained from the study average student learning outcomes on pretest with 
an average of 64.37. Results of writing students in the first cycle using the contextual 
approach has increased by an average of 75.48. The value in cycle II with an average of 
79.35. Based on the data of student writing, from cycle I cycle II also increased. The use of 
contextual approach in the process of writing poetry learning can foster motivation and 
enthusiasm of students in learning. Students are required to actively seek and find their 
learning in a way, kontruktivisme, inquiry, ask community, modeling, reflection, and real 
assessment. 
Keywords: poetry writing skill, contextual approach. 
 
 
PENDAHULUAN 
Menulis sebagai satu di antara 
keterampilan berbahasa baru dipelajari atau 
dikuasai oleh siswa setelah ia menguasai tiga 
keterampilan berbahasa lainnya. Artinya, 
menulis merupakan keterampilan berbahasa 
terakhir yang dikenal dan dipelajari siswa. 
Pembelajaran menulis puisi berperan 
penting dalam mengembangkan kreativitas 
siswa dalam menuangkan suatu ide, gagasan, 
dan perasaan menjadi sebuah tulisan atau 
kalimat yang menarik. Siswa dapat 
menciptakan teks sastra dengan baik, dalam hal 
ini penciptaan puisi, perlusuasana dan 
lingkungan yang mendukung serta dapat 
memberi inspirasi kepada mereka. Untuk 
keperluan tersebut, guru memodifikasi 
lingkungan belajar dengan cara mengajak siswa 
belajar di luar kelas atau berkaryawisata ke 
suatu tempat yang ada di lingkungan sekolah 
yang memungkinkan siswa terinspirasi untuk 
menulis kreatif puisi.  Hal ini didasarkan pada 
teori yang mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran, guru bisa melakukan modifikasi 
terhadap lima unsur kegiatan mengajar, yaitu 
materi pelajaran, proses, produk, lingkungan, 
dan evaluasi. 
Kegiatan pembelajaran menulis puisi di 
MTs. Darul Amin Pontianak tidak menunjukan 
hasil yang maksimal khususnya pada siswa 
kelas VIII MTs. Darul Amin Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi awal melalui 
observasi kelas dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 
MTs. Darul Amin Pontianak, disimpulkan  hal-
hal berikut. 
Nilai yang diperoleh siswa pada tes 
menulis puisi yang dilakukan oleh guru 
sebelumnya tidak mencapai KKM. Penilaian 
dilakukan dengan cara menugasi siswa 
membuat puisi kemudian guru menilai hasil 
tulisan siswa tersebut berdasarkan beberapa 
kriteria, yaitu Diksi, Pecitraan, Kata konkret, 
Bahasa figurative, dan Versifikasi. Rendahnya 
nilai yang dimiliki  Siswa kelas VIII dengan 
nilai menulis puisi  rata-rata 64,37 sedangkan 
KKM 75. Kurangnya minat siswa dalam 
kegiatan pembelajaran menulis puisi. Banyak 
siswa mengeluh dan tidak menginginkan tugas 
tersebut. Kurangnya penguasaan kosa kata yang 
digunakan untuk menulis puisi sehingga tugas 
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yang seharusnya selesai dalam satu kegiatan 
pembelajaran harus menjadi tugas di rumah. 
Pada saat proses pembelajaran menulis 
puisi berlangsung, metode beserta media yang 
digunakan guru masih bersifat biasa saja tanpa 
adanya unsur pembelajaran yang inovatif 
sehingga pelaksanaan pembelajaran masih 
terasa tidak komunikatif, siswa juga tidak 
bersemangat dalam belajar. Ketika menulis 
puisi, siswa juga masih kebingungan dalam 
mengembangkan gagasan dalam pembelajaran 
menulis puisi. 
Penulis menawarkan menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 
menulis puisi yaitu karena pendekatan ini dapat 
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 
kelas, dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan konsep itu, siswa dapat menuliskan 
puisi berdasarkan  pengalaman sehari-hari 
maupun hasil pengamatan dari lingkungan 
sekitar sehingga hasil pembelajaran diharapkan 
lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam 
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Pendekatan kontekstual merupakan satu di 
antara pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu 
diciptakan dalam proses belajar agar kelas 
hidup dan lebih bermakna karena siswa 
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. 
Keunggulan dari pendekatan kontekstual ini 
adalah Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal 
ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan 
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi 
itu akan berfungsi secara fungsional, akan 
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 
erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan 
mudah dilupakan. 
Upaya untuk menyelesaikan permasahan 
tersebut, peneliti memilih penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
dianggap sebagai penelitian yang tepat guna 
menyelasaikan persoalan praktis yang dihadapi 
guru guna memperbaiki mutu pembelajaran. 
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai masalah 
menulis puisi pada siswa MTs. Darul Amin 
Pontianak khususnya pada kelas VIII dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukis keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Nawawi, 2005:63). 
Metode ini digunakan untuk menggambarkan 
keadaan sebenarnya tentang peningkatan 
ketererampilan menulis puisi menggunakan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Darul Amin Pontianak 
Menurut Hopskins (dalam Muslich, 
2013:7) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku 
tindakan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dan tindakan-tindakannya dalam 
melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian praktis yang dimaksudkan untuk 
memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya 
perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan 
tindakan untuk mencari jawaban atas 
permasahan yang diangkat dari kegiatan tugas 
guru sehari-hari. Permasalahan yang diteliti 
adalah permasalahan factual yang benar-benar 
dihadapi di lapangan, bukan masalah yang 
dicari-cari atau direkayasa. Sebelum 
berlangsungnya penelitian, peneliti akan 
bekerja sama dengan teman sejawat mulai dari 
tahap perencanaan, orientasi, pelaksanaan 
tindakan, dan refleksi pada akhir tindakan 
untuk kemudian sampai pada tahap 
merencanakan tahap modifikasi atau 
pembetulan dalam siklus seterusnya. 
Menurut Arikanto (2006:129) yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 
subjek darimana data tersebut diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 
bahasa dan sastra Indonesia dan siswa kelas 
VIII MTs. Darul Amin yang berjumlah 
sebanyak 31 orang . Sumber data dipilih 
berdasarkan hasil observasi dan juga 
menggunakan rancangan perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dan 
guru yang bersangkutan. 
Data dalam penelitian ini adalah 
perencanaan, pelaksanaan, serta hasil 
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pembelajaran keterampilan menulis. Data 
penelitian ini akan diperoleh dari proses 
pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas 
VIII semester genap di MTs.Darul Amin 
Pontianak tahun pembelajaran 2016/2017. Data 
merupakan sesuatu atau bahan yang akan 
diteliti. Dari data itulah peneliti melakukan 
suatu peneltian. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui, dianggap, atau fakta 
yang menggambarkan lewat angka, kode, dan 
lain-lain. 
Penelitian ini  menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik tes dan nontes. 
Alat pengumpulan data yang yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah penulis sendiri 
sebagai instrument utama, serta pedoman 
penilaian keterampilan menulis puisi, pedoman 
observasi, dan dokumentasi foto yang 
digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan 
guru dan siswa saat proses pembelajaran 
menulis puisi menggunakan pendekatan 
kontekstual. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
proses pembelajaran menulis puisi pada siklus 
I, dapat dikemukakan bahwa secara umum 
proses pembelajaran yang dilakukan belum 
terlaksana secara menyeluruh, sesuai dengan 
dari pembelajaran menggunakan Pendekatan 
Kontekstual. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada siswa. Selain itu, masih 
ada beberapa hal yang perlu direfleksikan dan 
diperbaiki guru. Hal-hal tersebut antara lain 
sebagai berikut. Guru belum menjelaskan 
secara mendalam kepada siswa mengenai 
proses belajar dengan menggunakan 
Pendekatan Kontekstual. Guru masih terlalu 
lama dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
sehingga hal ini membuat siswa bosan. Akan 
tetapi kejadian tersebut tidak terlalu 
berpengaruh, karena guru mata pelajaran sangat 
mendukung kegitan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penilaian pada kegiatan 
pembelajaran siklus I diketahui bahwa nilai 
yang diperoleh hanya 3,27, hal ini diperoleh 
dari hasil observasi yang dilakukan guru selama 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 
perlu permasalahan pada siklus I perlu 
diperbaiki pada siklus II. 
Sedangkan pada siswa masih terdapat 7 
indikator dari 8 indikator yang menunjukkan 
bahwa siswa belum melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki seperti : 
1. Siswa masih ada yang tidak berani menjawab 
pertanyaan guru. 
2. Siswa tidak bertanya pada guru tentang 
tugas yang masih belum dipahami. 
3. Siswa tidak berani atau tidak mau 
menyatakan ide dan pendapat 
4. Siswa yang tidak memiliki inisiatf sendiri 
untuk belajar. 
5. Siswa yang berbicara di luar kontek 
pembelajaan. 
6. Siswa yang masih pasif. 
7. Siswa mash ribut saat pelajaran 
berlangsung.  
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, perlu 
kiranya guru dan peneliti melakukan perbaikan 
dan belum berjalan sepenuhnya dengan baik. 
Terdapat permasalahan-permasalahan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. 
Oleh karena itu, permasalahan siklus I perlu 
diperbaiki pada siklus II.  
 
Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus 
I 
 proses pembelajaran menulis puisi pada 
siklus I diikuti oleh siswa yang berjumlah 31. 
Kehadiran siswa mencapai 100%. Jadi tidak 
ada siswa yang tidak hadir dalam proses 
pembelajaran menulis puisi. Berikut ini adalah 
daftar hasil tes siswa pada siklus I.
Tabel 1 
Nilai Keterampilan Menulis Puisi pada Siklus I 
 Aspek yang Dinilai  
Diksi Bahasa 
Konkrit 
Citraan Bahasa 
viguratif 
Versifikasi 
Jumlah 560 370 620 440 360 2340 
Rata-Rata 18 12 20 17,74 11,61 75,48 
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Berdasarkan tabel 1 pemerolehan nilai 
siswa kelas VIII  MTs Darul Amin Pontianak, 
maka dapat dijabarkan hasil tes menulis puisi 
pada siklus I yang meliputi aspek diksi, citraan, 
kata konkret, bahasa figuratif, versifikasi, 
tipografi. Cara menilai yaitu dengan 
menggunkakan rentang nilai siswa 0 - 59 = 
kurang, 60 - 69 = cukup, 70 - 79 = baik, 80 - 
100 = sangat baik, dengan jumlah rata-rata 
75,48 sehingga perlu adanya peningkatan pada 
siklus II. Agar lebih jelas maka nilai siswa 
dapat dilihat dalam tabel berikut
  
Tabel 2 
Hasil Tes Menulis Puisi Siklus I 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Bobot 
skor 
Presentase Rata-rata 
1. 
2. 
3. 
4. 
kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat 
Baik 
0-59 
60-69 
70-79 
80-100 
 
0 
2 
14 
15 
 
0 
120 
980 
1240 
0 
5,1% 
42% 
52,9% 
 
2.340
31
 
 
= 75,48% 
 Jumlah  31 2.340 100% 
 
 
Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam menulis puisi berada 
dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa 
pada siklus I, yaitu 75,48 
Data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 0-
59 dalam kategori sangat kurang sebanyak 0 
siswa atau tidak ada yang memeperoleh nilai 
kurang yaitu 0 %, siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 60-69 dalam kategori cukup  
sebanyak 2 siswa atau 5,1%., siswa yang 
memperoleh nilai dengan rentang 70-79 dalam 
kategori baik banyak 14 siswa atau 42%., siswa 
yang memperoleh nilai dengan rentang 80-100  
dalam kategori sangat baik 15siswa atau 52,9%.  
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
pada siklus I, siswa sudah dapat memahami 
menulis puisi. Hal ini terbukti dari 31 siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran, ada 15 
siswa yang dinilai tuntas dalam mengikuti 
proses pembelajaran menulis puisi. Siswa yang 
memperoleh nilai dalam kategori baik 
berjumlah 14 siswa. Tetapi siswa yang 
memperoleh nilai sangat kurang tidak ada. 
Sedangkan siswa yang dinilai belum tuntas 
dalam mengikuti proses pembelajaran menulis 
puisi sebanyak 16 siswa. Siswa yang mendapat 
nilai dalam kategori kurang sebanyak 2 siswa. 
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut 
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan, 
setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
Meskipun peningkatan tersebut belum 
maksimal. Tetapi, secara klasikal, peningkatan 
tersebut telah mencapai target yang ditentukan, 
yaitu siswa minimal memperoleh nilai dangan 
rata-rata 75,48. 
Pada tahap ini peneliti dan guru secara 
bersama-sama mempersiapkan segala hal yang 
berkaitan dengan penelitian tindakan kelas 
siklus II yang akan dilaksankan. Ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan peneliti bersama guru  
bahasa Indonesia kelas VIII Semester 2 MTs. 
Darul Amin. Pertama, bertukar pikiran untuk 
memantapkan pemahaman  guru tentang  
pendekatan kontekstual yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran menulis puisi. 
Dalam kegiatan ini, peneliti menyampaikan 
kembali hasil observasi terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran siklus I. Dengan demikian, 
guru akan mengetahui hal-hal yang perlu 
diperbaiki dalam pelaksanaan proses 
pembeajaran siklus II. Kedua menyususn RPP. 
Penyususnan RPP secara garis besar masih 
menggambarkan proses pembelajaran siklus I. 
hanya ada beberapa perbaikan dengan materi 
pembelajaran. Ketiga, mengatur jadwal 
pelaksanaan tindakan siklus II. 
Proses pelaksanaan atau tindakan dalam 
pembelajaran yang diamati meliputi, kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup.
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Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus 
II  
Proses pembelajaran menulis puisi pada 
siklus II diikuti oleh siswa yang berjumlah 31. 
Kehadiran siswa mencapai 100%. Jadi, tidak 
ada siswa yang tidak hadir dalam proses 
pembelajaran menuis puisi. Berikut ini adalah 
daftar hasil tes siswa pada siklus II. 
 
 
 
Tabel 3 
Hasil Keterampilan Menulis Puisi pada Siklus II 
 Aspek yang Dinilai  
Diksi Bahasa 
Konkrit 
Citraan Bahasa 
viguratif 
Versifikasi 
Jumlah 590 390 620 440 450 2470 
Rata-rata 19 12,58 20 14,19 14,51 79,67 
 
Berdasarkan hasil keterampilan menulis 
puisi menunjukan bahwa siswa yang dikatakan 
tuntas sebanyak 19 siswa dan siswa yang belum 
tuntas sebanyak 12 siswa. 
Berdasarkan tabel pemerolehan nilai siswa 
kelas VIII  MTs Darul Amin Pontianak, maka 
dapat dijabarkan hasil tes menulis puisi pada 
siklus I yang meliputi aspek diksi, citraan, kata 
konkret, bahasa figuratif, versifikasi. Cara 
penilaian puisi menggunakan rentang nilai 0 – 
59 = sangat kurang, 60 – 69 = kurang, 70 – 79 
= kurang, 80 – 89 = baik, dan 90 – 100 = sangat 
baik. Berdasarkan tabel tersebut  nilai pada 
siklus II mengalami peningkatan dari siklus I 
yaitu, 79,67. Agar lebih jelas maka nilai siswa 
dapat dilihat dalam tabel 4 berikut ini.
Tabel 4 
Hasil Tes Menulis Puisi Siklus II 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Bobot 
skor 
Presentase Rata-rata 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
 
0-59 
60-69 
70-79 
80-100 
 
0 
0 
12 
19 
0 
0 
840 
1620 
0 
0 
34,2% 
65,8% 
 
2.460
31
 
 
= 79,35 
Jumlah  31 2.460 100% 
 
Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam menulis puisi berada 
dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa 
pada siklus II, yaitu 79,35 
Data pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa 
siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 0-
59 dalam kategori kurang sebanyak 0 siswa 
atau tidak ada. Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 60-69 dalam kategori cukup 
sebanyak 0 siswa atau tidak ada. Siswa yang 
memperoleh nilai dengan rentang 70-79 dalam 
kategori baik banyak 12  siswa atau  34,2%. 
Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 
80-100 dalam kategori sangat baik sebanyak 19 
siswa atau 65,8%.  
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
pada siklus II, siswa sudah dapat memahami 
menulis puisi. Hal ini terbukti dari 31 siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran, ada 19 
siswa yang dinilai tuntas dalam mengikuti 
proses pembelajaran menulis puisi. Siswa yang 
dinilai belum tuntas dalam mengikuti proses 
pembelajaran menulis puisi sebanyak 12 siswa. 
Siswa yang mendapat nilai dalam kategori 
kurang 0 siswa. Katagori cukup 0 siswa dan 
kategori baik sebanyak 12 siswa. Katagori 
sangat baik 19 siswa. Hasil belajar yang dicapai 
siswa tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan, setelah proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media 
lingkungan. Meskipun peningkatan tersebut 
belum maksimal. Akan tetapi, secara klasikal, 
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peningkatan tersebut telah mencapai terget 
yang ditentukan, yaitu siswa minimal 
memperoleh nilai dangan rata-rata 79,35 . 
Pembahasan Penelitian  
Pembahasan merupakan sebuah bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih luas. Dalam hal ini, 
akan dibahas peningkatan keterampilan 
menulis puisi menggunakan pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas VIII Semester 2 
MTs Darul Amin Pontianak Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
Bagian ini akan dibahas hal-hal yang 
berkaitan dengan upaya, proses, dan hasil 
belajar siswa pada siklus I dan II. Pembahasan 
proses pelaksanaan pembelajaran mengacu 
pada hasil observasi terhadap kegiatan guru 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
menulis puisi menggunakan pendekatan 
kontekstual. Pada hasil belajar, pembahasan 
mengacu pada hasil tes siswa dalam 
keterampilan menulis puisi. Dengan demikian, 
akan dilihat perbandingan antara hasil tes pada 
siklus I dan II. 
Upaya yang dilakukan guru terhadap 
peningkatan pembelajaran adalah bagian 
terpenting dalam kegiatan pembelajaran. 
Karena upaya peningkatan dalam proses 
pembelajaran harus selalu dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang maksimal.  Upaya 
tersebut bisa dilakukan oleh guru, siswa, 
metode, media, dan sebagainya yang bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembahasan mengenai upaya peningkatan 
pembelajaran melalui media lingkungan 
didasarkan pada hasil observasi yang 
dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran menulis puisi. Ada 
beberapa hal yang menjadi bahan perhatian 
dalam upaya peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
pendekatan kontekstual yaitu . 
Guru memberikan motivasi pada siswa untuk 
menuangkan ide-idenya dalam sebuah 
penulisan puisi yang di inspirasi dari 
mengamati objek secara langsung. Guru 
menghadirkan contoh puisi yang baik guna 
memberikan kemudahan kepada siswa dalam 
menulis pusi. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok. Siswa mengamati objek 
yang ada di lingkungan sekolah. Berinteraksi 
dengan siswa untuk membantu siswa 
memahami objek yang digunakan pada proses 
pembelajaran. Siswa menyusun puisi dari 
pengamatan di sekitar lingkungan sekolah. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai penyampaian materi yang dibahas 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan. 
Guru memberikan sebuah penghargaan 
terhadap siswa yang dinilai baik dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi 
lebih bersemangat. 
Berdasarkan yang diperoleh peneliti 
menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh guru sudah dilakukan dan hasil yang 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran 
meningkat dari siklus sebelumnya.Begitu pula 
pada siswa yang lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pada siklus II dibandingkan 
dengan kegiatan siswa yang terjadi pada siklus 
I. 
Observasi terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi lebih terpusat pada 
kegiatan siswa dan guru. Hal ini penting untuk 
melihat sejauh mana siswa dan guru dapat 
mengaplikasikan objek.Hal ini dikarenakan 
siswa dituntut untuk lebih aktif pada kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru sebagai 
fasilitator bagi siswa yang bertugas memofasi 
dan membimbing siswa. Beberapa hal yang 
merupakan hasil observasi proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
pedekatan kontekstual pada siklus I dan II. 
Pada siklus I guru dan siswa bertanya 
jawab mengenai materi yang akan dipelajari. 
Pada siklus II guru sudah menyampaikan 
melakukan apersepsi dengan baik dan tidak 
melebihi alokasi waktu yang telah ditentukan. 
Pada siklus I guru sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa dengan cara 
menuliskan di papan tulis. Guru juga telah 
mampu memotivasi siswa pada kegiatan awal 
pembelajaran. Pada siklus II guru sudah 
menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
dengan cara membacakan. Pada siklus I, guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
baik. Pada siklus II, guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati objek secara 
langsung. Dan guru memberi kebebasan 
kepada siswa untuk membuat kosa kata dalam 
penulisan puisi. Pada siklus I, guru belum 
sepenuhnya memberikan pemahaman kepada 
siswa mengenai proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual tentang 
unsur pembangun puisi. Hal yang dilakukan 
guru hanya memberitahukan pada siswa 
tentang cara melaksanakan pembelajaran 
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menggunakan media lingkungan. Pada siklus 
II guru telah menjelaskan beberapa hal yang 
perlu siswa lakukan dalam proses belajar 
melalui media lingkungan dan siswa di minta 
untuk bertanya apabila ada hal yang masih 
belem jelas. Dalam aspek ini, guru dapat 
memposisikan dirinya sebagai fasilitator bagi 
siswa. Pada siklus I, guru telah melaksanakan 
fungsinya sebagai motifator dalam proses 
pembelajaran. Begitu halnya pada siklus II. 
Guru sudah mengarahkan siswa kepada 
pemahaman mengenai kegiatan menulis puisi 
sehingga siswa percaya diri dalam 
mengungkapkan gagasan dengan baik. Pada 
siklus I, siswa memilih objek penulisan, 
mendeskripsikan kosa-kata berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap objek setelah itu guru 
meminta siswa untuk menulis kalimat puitis 
lalu menulis puisi dan menetapkan judul. 
Begiti juga pada siklus II. Pada siklus I, guru 
tidak memberikan penghargaan atas hasil kerja 
siswa. Guru langsung menyimpilkan hasil dari 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Sementara pada siklus II,guru telah 
memberikan penghargaan dengan cara 
menyampaikan dan mendatangi beberapa 
siswa yang dinilai terbaik dari segi hasil dan 
proses belajar. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan berkaitan dengan pelaksanaan 
proses pembelajaran oleh guru. Hal-hal 
tersebut berkaitan dengan tidak memberikan 
penghargaan terhadap siswa. Oleh karena itu 
hal tersebut perlu diperhatikan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di masa-
masa yang akan datang. 
 
Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi 
Siklus I dan II 
Hasil tes diperoleh dari tes yang diberikan 
kepada siswa.Berkaitan dengan tes 
keterampilan menulis puisi, ada lima aspek 
penting yang dinilai.Berikut ini adalah tabel 
hasil tes keterampilan menulis puisi siklus I 
dan II, disertai dengan peningkatannya. 
 
Tabel  5 
Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus I dan II 
No Keterangan Nilai rata-rata Peningkatan 
rata-rata 
1. Sebelum tindakan 64,37 
 
11,11 
 
4 2. Siklus I 75,48 
 
3 Siklus II 79,35 
 
Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes 
keterampilan menulis puisi dari sebelum 
melakukan pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual, siklus I ke siklus II. 
Nilai yang diperoleh sebelum melakukan 
tindakan rata-rata 64,37 pada siklus I rata-rata 
75,48 dan siklus II 79,35.Nilai rata-rata 
peningkatan siklus I dan siklus II bisa 
dikatakan sedang.. Tes awal pada siklus I, 
menunjukkan bahwa dari 31 siswa , sebanyak 
15 siswa yang tuntas. Sedangkan siklus II 
menunjukkan bahwa dari 31 siswa, sebanyak 
19 siswa yang tuntas.  Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa 
penelitian tindakan kelas ini telah berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa. 
 
Tabel 6 
Daftar nilai menulis puisi siswa menggunakan pendekatan kontekstual 
Nilai diksi Nilai  
kata konkrit 
Nilai citraan Nilai bahasa 
viguratif 
Versifikasi 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
18 19 12 12,58 20 20 13,2 14,19 11,61 14,51 
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Berdasarkan analisis hasil tes menulis 
puisi dapat drincikan sebagai berikut, pertama 
hasil tes menulis pada aspek diksi disiklus I 
dengan nilai rata-rata 18 mengalami 
peningkatan disiklus II menjadi rata-rata 19 
karena siswa dapat memilih pilihan kata yang 
tepat walaupun masih ada siswa yang masih 
kurang akan tetapi sudah meningkat dari 
sebelumnya. Kedua, pada aspek citraan 
dengan rata-rata sama disiklus I dan siklus II 
yaitu 20, hal ini karena siswa dapat menulis 
puisi sesuai yang pernah mereka pelajari. 
Ketiga, pada aspek kata konkret dengan rata-
rata 12 disiklus I menjadi rata-rata 12,58 
disiklus II mengalami peningkatan yang tidak 
terlalu signifikan karena masih ada siswa yang 
kesulitan mencari kata-kata yang sesuai 
dengan puisi mereka. Keempat, pada aspek 
bahasa figuratif dengan rata-rata 13,2 disiklus 
I menjadi rata-rata 14,19 disiklus II mengalami 
peningkatan secara signifikan karena siswa 
dapat menulis puisi menggunakan majas yang 
tepat sesuai puisi yang ditulis siswa. Kelima, 
pada aspek versifikasi dengan rata-rata 11,61 
disiklus I menjadi rata-rata 14,51 disiklus II, 
hal ini mengalami peningkatan karena siswa 
dapat menulis puisi menggunakan persamaan 
bunyi walaupun pada siklus I mengalami 
kesulitan dalam memilih rima yang tepat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut. Proses pembelajaran 
menulis puisi terdiri dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual. Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) disesuaikan 
dengan konsep pendekatan kontekstual. 
Menyiapkan bahan pembelajaran yang dapat 
menunjang proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual sebagai 
acuan kontruktivisme, inkuiri, bertanya, 
masyarat belajar, pemodelan, refleksi, dan 
penilaian nyata dan juga dengan lembar 
penilaian rencana pembelajaran yang 
disiapkan oleh peneliti dengan nilai 2,75 pada 
siklus I dengan kategori cukup, sedangkan 
pada siklus II dengan nilai 3,73 dengan 
kategori baik. 
Hasil pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual siswa 
kelas VIII MTs Darul Amin Pontianak tahun 
ajaran 2016/2017 mengalami peningkatan. 
Hasil tes keterampilan menulis puisi dari 
sebelum melakukan pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual, siklus I 
ke siklus II. Nilai yang diperoleh sebelum 
melakukan tindakan,nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 64,37 pada siklus I 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 
75,48 dan siklus II, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 79,35. 
Saran  
Berdasarkan uraian mengenai penelitian 
tindakan kelas yang telah peneliti laksankan, 
dalam hal ini peneliti sarankan hal-hal sebagai 
berikut.  
Guru dapat menggunakan pendekatan 
kontekstual dalam proses pembelajaran 
menulis puisi, sehingga penggunaan media 
ceramah berkurang dan siswa aktif dalam 
mengembangakan pemikiran atau ide dan juga 
agar siswa dapat menemukan pemahaman 
materi ajar yang disampaikan guru di dalam 
kelas. Siswa harus lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, agar interaksi antara siswa 
dengan guru atau siswa dengan siswa dapat 
terjalin dengan baik. Dukungan dari pihak 
sekolah sangat diperlukan, agar hasil 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 
menyediakan fasilitas yanglebih memadai. 
Proses pembelajaran tidak hanya difokuskan 
pada pencapaian tujuan pembelajaran. Akan 
tetapi, perlu memperhatikan aspek-aspek lain 
yang menyangkut kepribadian siswa. 
Terutama yang berkaitan dengan 
pembentukkan karakter siswa sebagai makhluk 
sosial. 
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